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khusus, ketentuan perorangan dan kebutuhan khusus dari seseorang belum dipertimbangkan. Anda tidak

harus mengandalkan dokumen ini sebagai saran investasi. Jika Anda mempunyai keingintahuan apapun

tentang setiap produk investasi atau tidak yakin terhadap kesesuaian dari setiap keputusan investasi, Anda

harus mencari nasihat keuangan tersebut dari penasihat profesional Anda yang tepat. Informasi yang dimuat

dalam dokumen ini diperoleh dari sumber yang dapat dipercaya, namun Allianz tidak menjamin kelengkapan

atau akurasi. Opini dan perkiraan yang diungkapkan dapat berubah tanpa pemberitahuan dan Allianz tegas

menolak setiap dan semua tanggung jawab atas pernyataan dan jaminan, tersurat maupun tersirat, yang

tercantum di sini, atau yang tidak dicantumkan.
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BPOM Jelaskan Alasan Vaksin Sinovac Boleh Digunakan meski Uji Klinis Fase III Belum Selesai

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan ( BPOM) Penny K. Lukito mengungkapkan alasan penerbitan emergency use authorization

(EUA) atau izin penggunaan darurat vaksin Covid-19 dari Sinovac meski meski uji klinis fase III belum selesai. "Vaksin sudah diizinkan

padahal uji klinik belum selesai, nah itu karena ada persetujuan, emergency use authorization. Itu bisa kita keluarkan di mana situasi

darurat dan sudah ada deklarasai situasi darurat," ujarnya. Ia menjelaskan, meski uji klinis fase III vaksin Sinovac belum rampung, namun

vaksin Covid-19 buatan perusahaan farmasi asal China ini sudah memiliki bukti ilmiah yang cukup untuk digunakan. Menurutnya, vaksin ini

juga sudah memiliki mutu yang bisa dipertanggungjawabkan. Vaksin Sinovac memiliki tingkat efikasi 65,3 persen. Artinya sudah memenuhi

standar internasional bahwa vaksin dapat digunakan dengan tingkat efikasi minimal 50 persen.

Neraca perdagangan Indonesia di sepanjang tahun 2020 mengalami surplus. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, surplus neraca

perdagangan pada tahun lalu sebesar US$ 21,74 miliar. Kepala BPS Suhariyanto menyebut, surplus neraca perdagangan di sepanjang

tahun lalu didorong nilai ekspor yang masih lebih besar daripada nilai impor. “Nilai ekspor di sepanjang tahun 2020 sebesar US$ 163,31

miliar. Lalu nilai impor sebesar US$ 141,5 miliar,” jelas Suhariyanto. Meski nilai ekspor lebih besar daripada nlai impor, tetapi ekspor

Indonesia pada tahun 2020 ini sebetulnya turun bila dibandingkan dengan nilai ekspor di sepanjang tahun 2019. Penurunannya sebesar

2,61% yoy. Sementara, nilai impor di sepanjang tahun 2020 turun lebih dalam yakni sebesar 17,34% yoy didorong oleh penurunan impor

baik barang konsumsi, barang baku, maupun barang modal di sepanjang tahun lalu.

Regulator kesehatan Brasil, Anvisa, memberikan persetujuan darurat untuk dua vaksin Covid-19 besutan perusahaan China Sinovac dan

Inggris Covishield milik AstraZeneca-Oxford, Minggu (17/1) waktu setempat. Setelah dikeluarkan persetujuan, Brasil akan memulai

kampanye vaksinasi massal di tengah gelombang kedua pandemi virus corona yang menewaskan lebih dari 1.000 orang per hari di negara

itu. Anvisa juga menyetujui vaksin AstraZeneca dan vaksin Universitas Oxford Covishield digunakan di negara dengan jumlah kematian

Covid-19 209.000 jiwa, terbesar kedua dunia di bawah Amerika Serikat. Menteri Kesehatan Eduardo Pazuello mengumumkan pemerintah

akan mulai mendistribusikan vaksin ke seluruh 27 negara bagian pada Senin dan memulai kampanye inokulasi nasional, Rabu.
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Stock Market Indexes Last

Indonesia - JCI 6,373.41 -0.85% 6.04% 1.17% 1.43%

Indonesia - LQ45 988.75 -1.36% 4.44% -2.54% -3.54%

Indonesia - JII 667.74 -0.57% 4.04% -4.35% -3.66%

US - Dow Jones 30,814.26 -0.57% 2.04% 7.97% 6.15%

Europe - Stoxx 600 407.85 -1.01% 3.82% -1.92% -2.81%

Asia ex. Japan - MXFEJ 848.29 -0.55% 9.96% 30.80% 27.01%

Hong Kong - Hang Seng 28,573.86 0.27% 9.03% 1.36% -0.69%

Malaysia - KLCI 1,627.01 -0.53% -2.81% 2.41% 2.64%

Philippines - PCOMP 7,238.46 -0.48% 0.15% -7.38% -5.56%

Singapore - STI 3,004.87 0.16% 5.19% -6.76% -7.74%

South Korea - KOSPI 3,085.90 -2.03% 11.94% 40.42% 38.32%

Taiwan - TWSE 15,616.39 -0.58% 11.00% 30.17% 29.15%

Thailand - SET 1,519.13 -1.10% 2.84% -3.74% -3.92%

Bond Index

IBPA Indonesia Government Bond 

Total Return Index
339.11 0.05% -0.10% 13.35% 12.27%

Exchange Rate

USD-IDR 14,020.00 0.28% 0.71% -1.11% -2.37%

Change 1 Month YTD 1 Year

Sumber: Bloomberg. Data berdasarkan closing T-1, dan change dibandingkan dengan T-2.
Data pada hari libur akan menggunakan data dari hari kerja berikutnya.
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BPS: Surplus Neraca Perdagangan Pada Tahun Lalu Sebesar US$ 21,74 Miliar

Brasil Beri Izin Darurat Vaksin Corona Sinovac-AstraZeneca


